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Abstrak: Obesitas sentral adalah penumpukan lemak dalam tubuh di bagian 

perut, paling banyak terjadi pada pria. Prevalensi obesitas sentral di Indonesia 

mengalami peningkatan dari tahun 2007 (18,8%) hingga tahun 2013 (26,6 %) 

dimana Sulawesi Utara merupakan provinsi kedua tertinggi dengan obesitas 

sentral pada tahun 2013. Beberapa penelitian menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara kadar hematokrit, viskositas darah, dan tekanan darah namun 

penelitian secara khusus pada pria dewasa muda dengan obesitas sentral belum 

pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kadar 

hematokrit dengan tekanan darah sistolik (TDS) dan diastolik (TDD) pada pria 

dewasa muda obesitas sentral. Jenis penelitian ialah analitik korelasi dengan 

desain potong lintang pada 42 mahasiswa pria usia 18-40 tahun di Fakultas 

Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado. Hasil uji korelasi Spearman 

mendapatkan nilai r= 0,208 dan nilai p= 0,186 pada kadar hematokrit dengan 

TDS. Hasil uji korelasi Spearman mendapatkan nilai r= 0,339 dan nilai p= 0,028 

pada kadar hematokrit dengan TDD. 

 Simpulan: Pada pria dewasa muda dengan obesitas sentral didapatkan hubungan 

bermakna antara kadar hematokrit dengan tekanan darah diastolik namun tidak 

dengan tekanan darah sistolik. 
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Abstrak: Obesitas sentral berperan penting terhadap terjadinya perubahan aliran 

darah dalam tubuh manusia yang selanjutnya dapat menimbulkan beberapa 

penyakit kronik. Perubahan aliran darah dapat dideteksi sedini mungkin dengan 

melakukan pemeriksaan kadar hematokrit secara teratur. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara lingkar pinggang dengan kadar hematokrit 

pada laki-laki dewasa muda. Jenis penelitian ialah deskriptif analitik dengan 

desain potong lintang. Responden penelitian ialah mahasiswa laki-laki berusia 20-

28 tahun. Penelitian ini berlangsung dari tanggal 13 Oktober - 11 November 2016 

dengan responden berjumlah 38 orang yang terdiri dari 27 mahasiwa obes sentral 

dan 11 mahasiswa non-obes sental. Hasil analisis uji Spearman’s rho antara 

lingkar pinggang dengan kadar hemoglobin dari 38 responden diperoleh koefisien 

korelasi r = 0,134 dengan nilai p = 0,422.  

Simpulan: Terdapat hubungan positif lemah yang tidak bermakna antara lingkar 

perut dan hemoglobin.  

Kata kunci: obesitas sentral, hematokrit, pria dewasa muda 
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Abstract : Hipertensi merupakan masalah kesehatan global termasuk Indonesia. 

Prevalensi hipertensi akan meningkat dengan bertambahnya usia. Hipertensi 

mempunyai berbagai macam faktor risiko dimana salah satunya adalah obesitas. 

Pemeriksaan yang digunakan dalam menentukan obesitas adalah indeks massa 

tubuh. Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan obesitas pada pra lansia 

dengan kejadian hipertensi di Kecamatan Senen Jakarta Pusat Tahun 2017-2018 

dan tinjauannya dari sisi Islam. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan survey 

analitik secara cross sectional. Jumlah sampel penelitian 100 subjek dan 

pengambilan sampel dengan teknik cluster sampling. Pengukuran yaitu tekanan 

darah sistolik dan diastolik, tinggi badan, dan berat badan. Analisis data dilakukan 

dengan uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan angka kejadian hipertensi 

pada pra lansia adalah 65 orang (65%) dan terdapat hubungan yang bermakna 

antara obesitas pada pralansia dengan kejadian hipertensi (p=0,029, OR=2,53). 

Simpulan:  Disimpulkan bahwa obesitas berhubungan dengan kejadian hipertensi 

pada pra lansia dengan risiko 2,53 kali lebih besar dibandingkan dengan tidak 

obesitas. 
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